IMPy
p-ISSN : 2442-6032
“‘F/ eISSN : 2598-9979

Formulasi Sediaan Krim Ekstrak Daun Petai Cina (Leucaena leucocephala
Lam) pada Proses Penyembuhan Luka Insisi terhadap Kelinci (Oryctolagus

cuniculus)

Ichi Aprilia Ningtyas, Rani Prabandari’, Sunarti, Desy Nawangsari
Program Studi Sarjana Farmasi, Fakultas Kesehatan, Universitas Harapan Bangsa

Original Article

d DOI:10.35311/jmpi.v10i1.521

Sitasi: Ningtyas, [. A,,
Prabandari, R., Sunarti, &
Nawangsari, D. (2024).
Formulasi Sediaan Krim
Ekstrak Daun Petai Cina
(Leucaena leucocephala
Lam) pada Proses
Penyembuhan Luka Insisi
terhadap Kelinci
(Oryctolagus cuniculus).
Jurnal Mandala Pharmacon
Indonesia, 10(1), 302-313
https://doi.org/10.35311/jmpi
.v10i1.521

Submitted: 20 Maret 2024
Accepted: 09 Mei 2024
Published: 30 Juni 2024

*Penulis Korespondensi:
Rani Prabandari

Email:
raniprabandari@uhb.ac.id

Jurnal Mandala Pharmacon
Indonesia is licensed under

a Creative Commons
Attribution 4.0
International License

ABSTRAK

Daun petai cina (Leucaena leucocephala Lam) memiliki senyawa metabolit sebagai
penyembuh luka insisi,yaitu senyawa flavonoid dan saponin yang dibuat dalam bentuk
sediaan krim. Luka insisi merupakan luka yang dikarenakan teririsnya oleh instrumen
yang tajam dimana terdapat robekan pada kulit dan jaringan di bawahnya. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui sifat fisik krim dan persentase pengobatan luka insisi
oleh krim ekstrak daun petai cina. Metode yang digunakan adalah metode
eksperimental dengan 6 kelompok perlakuan pengujian. Kelompok 1 kontrol positif
(Povidone iodine salep), kelompok 2 kontrol negatif (basis krim), kelompok 3 konsentrasi
4%, kelompok 4 konsentrasi 8%, kelompok 5 konsentrasi 16%, dan kelompok 6 tanpa
perlakuan. Metode ekstraksi dengan remaserasi menggunakan pelarut etanol 70%.
Hasil penelitian menunjukkan sifat fisik pada uji organoleptis memiliki bau yang khas,
berwarna coklat dengan bentuk semi padat. Uji homogenitas menunjukan krim
homogen dengan daya sebar 5,48 cm 0,2, daya lekat 12,56 detik+0,19, memiliki rentang
pH 5,8+0,12, dan viskositas 1293+0,04 yang telah memenuhi rentang uji sifat fisik
sediaan krim. Pada uji penyembuhan luka insisi menunjukan bahwa konsentrasi 8%
dan 16% dapat memberikan efek penyembuhan luka yang cepat selama 10 hari dengan
persentase penyembuhan luka 100%. Dapat disimpulkan bahwa krim yang
diformulasikan telah memenuhi persyaratan dan krim tersebut dapat menyembuhkan
luka insisi dengan persentase 100% selama 10 hari.

Kata Kunci: Daun Petai Cina, Krim, Luka Insisi

ABSTRACT

Chinese petai leaves (Leucaena leucocephala Lam) have metabolite compounds that can
heal incisional wounds, namely flavonoid and saponin compounds which are made in
cream dosage form. An incisional wound is a wound caused by a sharp instrument
cutting the skin and underlying tissue. The aim of this research was to determine the
physical properties of the cream and the percentage of treatment of incisional wounds
by petai cina leaf extract cream. The method used was an experimental method with 6
test treatment groups. Group 1 was positive control (Povidone iodine ointment), group 2
was negative control (cream base), group 3 was 4% concentration, group 4 was 8%
concentration, group 5 was 16% concentration, and group 6 was without treatment. The
extraction method is by remaceration using 70% ethanol solvent. The results of the
research show that the physical properties in the organoleptic test have a distinctive
odor, brown color with a semi-solid shape. The homogeneity test shows that the cream
is homogeneous with a spreadability of 5.48 cm + 0.2, a sticking force of 12.56 seconds *+
0.19, pH range of 5.8 + 0.12, and viscosity of 1293 + 0.04 which meets the range test the
physical properties of the cream preparation. The incision wound healing test showed
that concentrations of 8% and 16% could provide a fast wound healing effect for 10 days
with a wound healing percentage of 100%. It can be concluded that the formulated
cream meets the requirements and the cream can heal incisional wounds with a
percentage of 100% for 10 days.

Keywords: Chinese Petai Leaf, Cream, Incisions
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PENDAHULUAN Alat- alat gelas laboratorium, batang
Luka insisi merupakan luka yang  pengaduk, blender, spatula,cawan poselin,

dikarenakan teririsnya kulit oleh instrumen
yang tajam dimana terdapat robekan dan
jaringan di bawahnya. Luka perlu segera
diobati sebelum terjadi infeksi yang dapat
memperlama proses penyembuhan. Proses
penyembuhan luka meliputifase inflamasi, fase
proliferasi dan fase
terjadinya inflamasi atau peradangan dapat
ditandai adanya eritema (kemerahan), rasa
panas, pembengkakan, rasa nyeri dan
kehilangan fungsi tubuh (Wijaya et al., 2015).
Daun petai cina (Leucaena leucocephala
Lam) sekunder
diantaranya alkaloid, flavonoid, tanin,saponin
dan lektin (Praja et al., 2017). Kandungan yang
berperan sebagai antiinflamasi adalah saponin
yang berfungsi memacu pembentukan kolagen
yang berperan dalam proses penyembuhan
luka
terhadap luka terbuka dengan gerusan daun
petai cina 30 gram (Rahmawati, 2014).
Flavonoid berfungsi sebagai antioksidan,
antiinflamasi dan membantu analgesik.
Alkaloid berperan sebagai antimikroba, lektin

remodeling. Proses

mengandung  metabolit

dan kemampuan sebagai pembersih

berperan sebagai stimulasi perkembangan kulit
dan tanin berfungsi untuk mengecilkan pori-
pori kulit untuk membentuk jaringan baru serta
serta sebagai antibakteri.

Daun petai cina memiliki efektivitas
yang tinggi dan telah dipercayai memiliki
khasiat dalam penanganan antiinflamasi
terhadap luka bengkak (Praja et al., 2017). Hal
ini didukung penelitian yang menyatakan
bahwa ekstrak daun petai cina (Leucaena
leucocephala Lam) dapat meningkatkan jumlah
vaskuler pada luka insisi pada tikus dalam
bentuk sediaan gel dengan konsentrasi 30% dan
45% sehingga kandungan daun petai cina
sebagai antiinflamasi dapat membantu proses
penyembuhan luka insisi (Fitrian et al., 2018).
Pengaplikasian ekstrak etanol daun petai cina
sebagai antiinflamasi pada luka insisi dibuat
dalam bentuk sediaan krim.

METODE PENELITIAN
Alat

rotaryevapolator, waterbath, pipet tetes, pipet
ukur,spatel logam, neraca analitik, pot krim,
penangas air, mortir dan stemper, , alat daya
sebar, alat daya lekat, ph meter, viskositas
(atago), kandang kelinci beserta tempat makan
dan minum, pisau bedah, alat pencukur bulu,
penggaris.
Bahan

Daun petai cina, etanol 70%, HCI 2N,
serbuk logam Mg, FeCls 3%, HCN 1%, reagen
mayer, kain kassa, asam stearat, trietanolamin,
adeps lanae, paraffin liquidum,
akuades, etil klorid spray, povidone iodine
salep.

nipagin,

Pembuatan Ekstrak

Metode
bertingkat yang digunakan untuk mengekstrak
daun petai cina. Remaserasi digunakan karena
proses yang lebih cepat serta peralatan yang
digunakan lebih sederhana. Sebanyak 1 kg
serbuk simplisia daun petai cina dilakukan
perendaman dalam etanol 70%
terendam. Lakukan pengantian pelarut dalam
1 x 24 jam selama tiga hari kemudian disaring

remaserasi atau maserasi

sampai

hingga ampas simplisia dan filtrat terpisah.
Kemudian filtrat yang didapatkan diuapkan
dirotary evapolator kemudian diwaterbath pada
suhu 70°C hinggga didapatkan ekstrak kental
daun pe tai cina (Novi ardiet al., 2019).

Pembuatan Krim

Fase minyak yang terdiri atas asam
stearat, adeps lanae dan parafin liquid dan fase
air yang terdiri atas trietanolamin dan nipagin.
Fase minyak dileburkan diatas waterbath pada
suhu 60-70°C yang dilapisi kain kasa sampai
melebur fase minyak dipindahkan dalam
lumpang panas dan ditambahkan fase air
sampai dingin hingga terbentuk massa krim.
Selanjutnya pembuatan ekstrak krim daun petai
cina (Leucaena leucocephala Lam) dengan cara
memasukan basis krim ke dalam ekstrak sesuai
dengan konsentrasi 4%, 8% dan 16% sedikit
demi sedikit kemudian dicampurkan hingga
homogen. Lalu
disimpan dalam wadah krim (Ifora et al., 2017).

masing-masing  formula
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Tabel 1. Formula Krim Ekstrak Daun Petai Cina(Leucaena Leucocephala Lam)
Konsentrasi (%) Rent
entang
No. Bahan i
Basis B R 3 (%)
krim
1 Ekstrak daun petai cina - 4 8 16 -
2 Trietanolamin 2 2 2 2 2-4
3 Asam Stearat 15 15 15 15 1-20
4 Adeps lanae 3 3 3 3 1-5
5 Paraffin Liquid 25 25 25 25 1-32
6 Nipagin 0,1 0,1 0,1 0,1 0,02-0,3
7 Aquadest add add add Add -
8 Total 100 100 100 100
Sumber: Ifora et al., 2017 dengan modifikasi konsentrasi ekstrak daun petai cina
(Leucaena leucocephala Lam) dengan total 400gram.
Pengujian Krim Terhadap Luka Insisi mengukur waktu penutupan luka dan

Sebelum percobaan, kelinci
diadaptasikan  dengan  lingkungan  di
laboratorium selama satu minggu untuk

menyeregamkan cara hidup dan pola makan
dengan pakan standar, serta membiasakan diri
dengan lingkunganya. Hewan yang digunakan
adalah kelinci jantan sehat (Oryctolagus
cuniculus) dengan bobot badan antara 1,5-2,5
kg. Pada punggung kelinci dilakukan anastesi
lokal menggunakan etil klorid spray lalu dibuat
luka insisi menggunakan pisau bedah. Pada
masing-masing area dibuat luka dengan ukuran

3 cm dengan kedalaman 3 mm (Ramdani et al.,

2014). Pengujian krim digunakan 6 kelompok

perlakuan pengujian krim terhadap luka insisi

yaitu:

1. Kelompok kontrol
dioleskan 2 kali sehari dengan povidone
iodine salep.

2. Kelompok kontrol negatif: Luka
dioleskan 2 kali sehari dengan basis krim.

3. Kelompok formulasil: Luka insisi dioleskan
2 kali sehari dengan konsentrasi 4%.

4. Kelompok formulasi2: Luka insisi dioleskan
2 kali sehari dengan konsentrasi 8%.

5. Kelompok formulasi3: Luka insisi dioleskan
2 kali sehari dengan konsentrasi 16%.

6. Kelompok tanpa perlakuan: Luka insisi tidak
diberikan perlakuan.

positif: Luka insisi

insisi

Masing- masing kelompok direplikasi 3
kali dengan area luka diolesi 2 kali sehari
menggunakan sediaan krim sebanyak 1 gram
selama 14 hari. Pengamatan dilakukan dengan

penutupan panjang luka.

Parameter Penyembuhan Luka Insisi
Pengukuran parameter penyembuhan
luka dilakukan berdasarkan waktu

penutupan luka dan penurunan panjang luka.

insisi

Analsis Data
Data
dianalisis

yang diperoleh
menggunakan program  SPSS.
Dilakukan uji normalitas menggunakan uji
Shapiro-Wilk. Apabila data menunjukan
terdistribusi normal dengan p-value>0,05,
kemudian dilakukan uji One Way ANOVA
untuk  melihat data homogenitas
mengetahui perbedaan secara signifikasi dari
data setiap kelompok.

selanjutnya

dan

HASIL DAN PEMBAHASAN
Determinasi dan Hasil Rendemen Ekstrak
Daun Petai Cina

Determinasi tanaman daun petai cina
dilakukan di laboratorium lingkungan Fakultas
Biologi Jenderal
Purwokerto. Hasil determinasi yang didapat
tanaman yang

Universitas Soedirman

menunjukan bahwa akan
digunakan sesuai dengan jenis tanaman yang
akan diteliti yaitu Spesies (Leucaenaleucocephala
Lam).Pengujian krim untuk penyembuhan luka
insisi dilakukan setelah dinyatakan lolos layak
etik dengan nomor: B.LPPM-UHB/2034/07/2023.

Hasil rendemen ekstrak daun petai cina
yang didapat sebesar 180 gram berupa ekstrak
kental yang berwarna coklat pekat. Rendemen
hasil ekstraksi adalah 18%. Rendemen ekstrak
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bertujuan untuk mengetahui banyaknya ekstrak ~ untuk = mengetahui adanya kandungan

yang diperoleh selama proses ekstraksi. Selain
itu, data hasil rendemen menunjukan semakin
banyak jumlah senyawa aktif yang terkandung
di dalam ekstrak (Hasnaeniet al., 2019).
Skrining Fitokimia

Skrining fitokimia ekstrak daun petai
cina (Leucaena leucocephala Lam) dilakukan

metabolit sekunder yang dilakukan dengan uji
fitokimia menggunakan pereaksi sebagai
pendeteksi suatu senyawa (Tabel 2) (Putri&
Lubis, 2020). Berdasarkan hasil uji skrining
fitokimia ekstrak daun petai cina positif
mengandung senyawa saponin, flavonoid, tanin
dan alkaloid (Tabel 2).

Tabel 2.Hasil Skrining Fitokimia Ekstrak Daun Petai Cina

No Senyawa Hasil Keterangan
1. Saponin + Terbentuk buih
2. Flavonoid + Terbentuk warna
kuning
3. Tanin + Terbentuk warna
biru kehitaman
4. Alkaloid + Terbentuk endapan

Uji Sifat Fisik Sediaan Krim
Organoleptis

Pengujian organoleptis bertujuan untuk
mengamati adanya bentuk, warna dan bau
pada sediaan krim ekstrak daun petai cina

(Mulyaniet al,, 2022). Hasil pengujian
menunjukan bahwa formula 1, 2, dan 3
memiliki bentuk semi padat, berwarna

kecoklatan dan berbau khas yang dihasilkan
karena alami dari daun petai cina. Hasil

organoleptis sediaan krim mempunyai

perubahan warna yang disebabkan oleh
konsentrasi yang berbeda ekstrak daun petai
cina yang terkandung pada setiap krim, dimana
semakin tinggi konsentrasi ekstrak maka warna
yang terbentuk juga semakin kuat (Muntiaha et
al., 2014). Hasil basis krim didapatkan bentuk
semi padat, warna basis yaitu putih dan berbau
khas minyak nabati yang menandakan krim
terbuat dari bahan-bahan berminyak yang
dominan (Wahyuniet al., 2022).

Tabel 3 . Hasil Uji Organoleptis

Hasil pengamatan

No. Formula

Bentuk Warna Bau
1 Basis krim Semi padat  Khas basis (putih)  Khas basis krim
2 Formula 1 Semi padat  Kuning kecoklatan Khas
3 Formula 2 Semi padat Coklat muda Khas
4 Formula 3 Semi padat Coklat tua Khas
Homogenitas bintik pada objek glsss (Aisyah, 2017). Hasil uji

Pengujian homogenitas bertujuan untuk
mengetahui apakah sediaan krim yang telah
dibuat tercampur secara merata antara basis
sediaan dengan zat aktif yang digunakan agar
terdistribusi merata ketika digunakan (Fauziah
et al., 2022). Sediaan homogen apabila tidak
adanya partikel kasar dan tidak terlihat bintik-

homogenitas dari krim basis minyak dalam air
menunjukan bahwa sediaan krim tersebut telah
homogen, tidak ada partikel dan gumpalan.
Jika tidak menghasilkan sediaan yang
terdispersi secara merata dalam bahan maka
tidak akan mencapai efek terapi yang
diinginkan.
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Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas

No. Formula Hasil pengamatan
1 Basis krim Homogen, tidak ada partikel dan gumpalan
2 Formula 1 Homogen, tidak ada partikel dan gumpalan
3 Formula 2 Homogen, tidak ada partikel dan gumpalan
4 Formula 3 Homogen, tidak ada partikel dan gumpalan

Daya Sebar

Pengujian daya sebar bertujuan untuk
mengetahui kemampuan krim untuk menyebar
dipermukaan kulit, diharapkan krim dapat
dengan mudah menyebar
dioleskan tanpa memberikan tekanan yang
besar (Deniansyah et al., 2022). Daya sebar yang
baik menyebabkan kontak antara obat dengan
kulit menjadi luas, sehingga absorpsi obat ke
kulit berlangsung cepat (Daud N, 2018). Hasil
uji menunjukan nilai rata-rata untuk basis krim
sebesar (5,62 cm), formula 1 sebesar (5,52 cm),
formula 2 sebesar (543 c¢cm) dan formula 3
sebesar (5,38 cm) dari hasil tersebut telah
memenuhi persyaratan daya sebar untuk
sediaan krim yaitu dengan diameter 5-7 cm

ditempat yang

(Ekowati, 2016).
menentukan adsorbsi pada tempat pemakaian,

Daya sebar krim dapat

semakin baik daya sebar krim maka semakin
banyak krim dapat diabsorpsi (Roosevelt et al.,
2019). Penurunan daya sebar ini disebabkan
karena adanya penambahan ekstrak sehingga
daya sebar krim semakin kecil atau dapat
dikatakan semakin tinggi konsentrasi ekstrak
maka semakin kecil penyebaranya (Ain Thomas
et al., 2022). Hasil uji daya sebar yang diperoleh
dianalisis menggunakan statistik didapatkan
sebesar 0,815 >0,05 yang berarti pada setiap
formula tidak memiliki perbedaan secara
signifikan dan semua formulasi stabil terhadap
daya sebar sediaan krim.

Tabel 5. Hasil Uji Daya Sebar

. Formula
Replikast Basis krim 2 3
1 59 5,7 5,65
2 5,65 5,35 53
3 5,3 5,25 5,2
Rata-rataxSD  5,62+0,24 5,52+0,23 5,43+0,19 5,38+0,19

Daya Lekat

Pengujian daya lekat bertujuan untuk
mengetahui waktu yang dibutuhkan krim
untuk melekat pada kulit. Daya lekat yang baik
berhubungan dengan lamanya kontak antara
kulit dan
penggunaan basis. Basis yang baik mampu

basis dengan kenyamanan
menjamin waktu kontak yang efektif dengan
kulit, sehingga efek dari zat aktif dapat tercapai
untuk  penyembuhan. Semakin
kemampuan krim melekat pada kulit maka
semakin kuat dan obat dapat diabsorpsi dikulit
semakin banyak (Forestryana & Novyra Putri
Lestari, 2020). Hasil uji daya lekat sediaan krim
menunjukan rata-rata untuk basis krim sebesar
(9,71 detik), formula 1 sebesar (12,46 detik),
formula 2 sebesar (14,08 detik) dan formula 3
sebesar (14,35 detik). Hasil tersebut telah

lama

memenuhi persyaratan sediaan krim yaitu lebih
dari 4 detik (Pratasik et al., 2019). Nilai uji daya
lekat krim memiliki hubungan dengan daya
sebar dimana semakin kecil daya sebar maka
semakin lama waktu krim untuk melekat
(Lumentut et al., 2020). Hasil uji daya lekat yang
diperoleh dianalisis menggunakan statistik
0,001 <0,05 yang
menunjukan bahwa terdapat perbedaan secara
signifikan pada disetiap formula kemudian
dilanjutkan dengan Post HocTest menggunakan
uji LSD test. Hasil uji LSD test menunjukan
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan
antara formula 1 dengan formula 2 dan 3
dengan nilai signifikan <0,05. Hal ini
disebabkan masing-masing formula
mempunyai konsentrasi zat yang berbeda-beda
(Erawati et al., 2021).

didapatkan  sebesar
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Tabel 5. Hasil Uji Daya Lekat
Formula
Replikasi
epirkast Basis krim 2 3
1 9,6 detik 12.33 detik 13.96 detik 14.10 detik
2 9,76 detik 12.50 detik 13.75 detik 14.24 detik
3 9,78 detik 12.55 detik 14.54 detik 14.71 detik
Rata- 9,71+0,08 12,46+0,09 14,08+0,33 14,35+0,26
rataxSD
pH sediaan krim yaitu 4,5-6,5 (Murdiana et al,,

Pengujian pH pada sediaan krim ekstrak

petai cina  dilakukan
menggunakan pH meter yang bertujuan untuk
mengetahui apakah pH sudah sesuai dengan
pH yang ditentukan. Sebanyak 1 g ekstrak daun
petai cina dan diencerkan dengan 10 mL
aquadest. Uji pH diukur menggunakan pH
meter. Hasil uji pH sediaan krim menunjukan

daun dengan

rata-rata untuk basis krim sebesar (5,07),
formula 1 sebesar (6,10), formula 2 sebesar (6,10)
dan formula 3 sebesar (6,27). Hasil dari keempat
krim tersebut telah memenuhi persyaratan

2022). Hal ini
sebelumnya yang menunjukan bahwa sediaan
krim ekstrak rimpang kunyit memiliki pH rata-
rata 6 yang berarti sediaan krim aman untuk
digunakan (Handayani Diren, 2022). Pada
penelitian lain menyatakan bahwa peningkatan
konsentrasi ekstrak dapat berpengaruh pada
nilai pH (Arbieet al., 2021). Hasil uji Ph yang
diperoleh dianalisis menggunakan statistik
didapatkan sebesar 0,226 >0,05 yang
menujukan bahwa tidak terdapat perbedaan
secara signifikan pada formula 1,2 dan 3.

sejalan dengan penelitian

Tabel 6. Hasil Uji pH

) ) Formula
Replikasi Basis krim 2 3
1 4,9 59 6 6,1
2 5 6,2 6,1 6,3
3 53 6,2 6,2 6,4
Rata-rata 5,07+0,17 6,10+0,14 6,10+0,08 6,27+0,12
+SD

Viskositas

Pengujian viskositas bertujuan untuk
mengetahui tingkat kekentalan dari sediaan
krim.
merupakan tahanan dari suatu sediaan untuk
mengalir, semakin besar tahanannya maka
viskositas juga semakin besar (Kurniasih, 2016).
Uji viskositas menggunakan alat viskositas
atago dengan spindel no 1 kecepatan 100 rpm.
hasil uji viskositas sediaan krim menunjukan
rata-rata untuk basis krim sebesar (1473 cps),
formula 1 sebesar (1306,4 cps), formula 2
sebesar (1197,1 cps) dan formula 3 sebesar
(1198,4 cps). Hasil dari keempat krim tersebut
telah  memenuhi  rentang
Viskositas yang baik ditunjukan dengan krim
yang memiliki konsentrasi yang tidak terlalu

Viskositas dalam sediaan  krim

persyaratan.

encer dan tidak terlalu kental (Ain Thomas et al.,

2022). Hal ini menunjukan hubungan yang
terbalik dengan data viskositas dimana semakin
rendah viskositas maka daya sebar akan
(Erwiyantiet al.,  2018).
Penurunan viskositas dapat dipengaruhi oleh
beberapa hal seperti
pengadukan, pemilihan surfaktan, emulgator
dan proporsi fase terdispersi (Alfred et al., 1993).
Hasil uji viskositas yang diperoleh dianalisis
menggunakan statistik yang didapatkan
sebesar 0,085 >0,05 yang menujukan bahwa
tidak terdapat

disetiap formula.

semakin besar

pencampuran,

perbedaan secara signifikan
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Tabel 7. Hasil Uji Viskositas

o . Formula
Replikast Basis krim 2 3
1 1578 1390,9 1217,5 1239,4
2 1477,6 1294,2 1159,9 1204,6
3 1364 1234,1 1213,9 1151,4
Rata-rataxSD  1473,2+0,08 1306,4+0,06 1197,1+0,02  1198,4+0,03

Pengujian Krim terhadap Luka Insisi pada
Kelinci

Kontrol positif menunjukan bahwa luka
mulai menutup sempurna pada hari ke 11, luka
semakin membaik dan keropeng sudah
terkelupas sempurna dan menandakan luka
telah sembuh. Kontrol positif yang digunakan
adalah povidone iodine salep. Povidone iodine
bekerja setelah kontak langsung dengan
jaringan maka elemen iodine akan dilepaskan
perlahan-lahan  dengan
menghambat metabolisme bakteri sehingga
dapat mempercepat proses penyembuhan luka
(Abu Bakar Putriet al., 2016). Povidone iodine juga
dapat
(pembentukan pembuluh darah baru) dalam
penyembuhan luka (Balin, 2002).

Efek penyembuhan luka insisi pada
perlakuan kontrol negatif menunjukan luka
mulai menutup dengan sempurna pada hari ke
13. Pada hari ke 3
pembengkakan  dan yang
menunjukan  terjadinya fase inflamasi.
Kemudian pada hari ke 11 keropeng mulai
terlepas. Pada hari ke 13 keropeng terkelupas
semua dan luka semakin membaik yang

secara aktivitas

menginduksi angiogenesis

sudah mengalami
kemerahan

menandakan bahwa luka telah sembuh atau
menuup dengan sempurna.

Efek penyembuhan luka insisi pada
perlakuan formula 1 yaitu dengan konsentrasi
ekstrak 4% menunjukan luka sudah mulai
mengelupas pada hari ke 8 dan pada hari ke 11
keropeng hilang dengan sendirinya dan luka
dinyatakan telah sembuh. Efek penyembuhan
luka insisi pada perlakuan formula 2 yaitu
dengan konsentrasi ekstrak 8% menunjukan
luka sudah mulai menutup dengan sempurna
pada hari ke 10 dengan lepasnya keropeng
dengan sendirinya yang menandakan bahwa
luka telah sembuh.

Efek penyembuhan luka insisi pada
perlakuan formula 3 yaitu dengan konsentrasi
16% yang menunjukan luka pada hari ke 3
mengalami pembengkakan dan mengalami
kemerahan yang menunjukan fase inflamasi.
Pada hari ke 8 keropeng mulai terkelupas dan
luka semakin membaik pada hari ke 10 semua
keropeng mengelupas
bahwa luka telah sembuh atau menutup
dengan sempurna. Efek luka insisi pada
kelompok tanpa perlakuan menunjukan bahwa
pada hari ke 4 luka mengalami pembengkakan
dan kemerahan yang menunjukan fase
Pada hari ke 10 sudah mulai
mengering dan luka sudah terbentuk keropeng,
hari ke 13 keropeng sudah mengelupas dan
hilang dengan sendirinya yang menandakan
bahwa luka telah sembuh. Pada kelompok ini
penyembuhan luka dapat sembuh dengan
sendirinya tetapi membutuhkan waktu yang
lebih lama dibandingkan dengan formula yang

yang menandakan

inflamasi.

mengandung ekstrak daun petai cina.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
sediaan krim ekstrak daun petai cina memiliki
efektivitas pada penyembuhan luka insisi. Hal
ini karena daun petai cina memiliki kandungan
senyawa metabolit sekunder yang meliputi
flavonoid, saponin, tanin dan alkaloid (Praja et
al., 2017). Flavonoid merupakan suatu senyawa
yang berasal dari
berfungsi sebagai antiinflamasi yang berfungsi
sebagai agen dalam mencegah inflamasi dan
menangkap serta menertalkan radikal bebas
dapat
jaringan (Febriyanti, 2015).

Tanin berfungsi untuk menghentikan

senyawa flavon yang

sehingga memperbaiki  keadaaan

perdarahan, regenerasi jaringan, serta
mempercepat proses penyembuhan luka.
Saponin berfungsi untuk memacu

pembentukan kolagen yang berperan dalam
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proses penyembuhan luka dan kemampuan  perlakuan. Hasil ujiOne Way ANOVA

sebagai pembersih terhadap luka terbuka
sehingga dapat mempercepat penyembuhan
luka (Ditha et al., 2015). Alkaloid berfungsi
sebagai antimikroba yang bekerja menganggu
komponen penyusun peptidoglikan pada sel
bakteri sehingga lapisan dinding sel tidak
berbentuk dan dapat menyebabkan kematian
sel (Anggarainiet al., 2019). Lektin berfungsi
sebagai stimulasi perkembangan kulit (Rohmah
et al., 2016).

Hasil wuji penurunan panjang luka
kemudian dianalisis menggunakan statistik
dengan uji One Way ANOVA untuk melihat
perbedaan secara signifikan dari ke-6 kelompok

Post Hoc Test

menunjukan adanya perbedaan yang signifikan
terhadap kelompok perlakuan dengan nilai
signifikasi 0,000 <0,05 sehingga dengan adanya
perbedaan  /pengaruh  pada  parameter
penurunan panjang luka maka dapat
dilanjutkan dengan ujiPost Hoc Test dengan uji
LSD (Least Significance Different) yang bertujuan
untuk mengetahui adanya perbedaan yang
signifikan antar kelompok perlakuan (Zebua
Exaus, 2019). Hasil uji LSD menunjukan bahwa
semua  kelompok perbedaan/
pengaruh terhadap penyembuhan luka insisi
pada masing-masing kelompok perlakuan.

memiliki

Multiple Comparisons
Dependent Variable: Penurunan panjang luka insisi

LSD
Mean 95% Confidence Interval
(I) Kelompok (J) Kelompok Difference (I- Std. Lower Upper
perlakuan perlakuan ]) Error Sig. Bound Bound
Kontrol positif Kontrol negative -,46333" ,03501 ,000 -,5396 -,3870
Formula 1 ,10667° ,03501 ,010 ,0304 ,1830
Formula 2 ,02333 ,03501 ,518 -,0530 ,0996
Formula 3 ,15000" ,03501 ,001 ,0737 ,2263
Tanpa perlakuan - 46667" ,03501 ,000 -,5430 -,.3904
Kontrol negatif Kontrol positif ,46333" ,03501 ,000 ,3870 ,5396
Formula 1 ,57000" ,03501 ,000 ,4937 ,6463
Formula 2 ,48667" ,03501 ,000 ,4104 ,5630
Formula 3 ,61333" ,03501 ,000 ,5370 ,6896
Tanpa perlakuan -,00333 ,03501 ,926 -,0796 ,0730
Formula 1 Kontrol positif -,10667" ,03501 ,010 -,1830 -,0304
Kontrol negatif -,57000" ,03501 ,000 -,6463 -,4937
Formula 2 -,08333" ,03501 ,035 -,1596 -,0070
Formula 3 04333 ,03501 ,240 -,0330 ,1196
Tanpa perlakuan ,03501 ,000 -,6496 -,4970
Formula 2 Kontrol positif -,02333 ,03501 ,518 -,0996 ,0530
Kontrol negatif -,48667 ,03501 ,000 -,5630 -,4104
Formula 1 ,08333" ,03501 ,035 ,0070 ,1596
Formula 3 ,12667" ,03501 ,004 ,0504 ,2030
Tanpa perlakuan -,49000" ,03501 ,000 -5663 -4137
Formula 3 Kontrol positif -,15000" ,03501 ,001 -,2263 -0737
Kontrol negatif -,61333" ,03501 ,000 -,6896 -,5370
Formula 1 -,04333 ,03501 ,240 -,1196 ,0330
Formula 2 -, 12667 ,03501 ,004 -,2030 -,0504
Tanpa perlakuan -,61667" ,03501 ,000 -,6930 -,5404
Tanpa perlakuan Kontrol positif ,46667" ,03501 ,000 ,3904 ,5430
Kontrol negative ,00333 ,03501 ,926 -,0730 ,0796
Formula 1 ,567333" ,03501 ,000 ,4970 ,6496
Formula 2 ,49000" ,03501 ,000 ,4137 ,5663
Formula 3 ,61667" ,03501 ,000 ,5404 ,6930

*. The mean difference is significant at the 0.05 level.
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Tabel 8. Hasil Rata-Rata dan Nilai SD pada Penurunan Panjang Luka Insisi
Kelompok Hari
perlakuan 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
K®#) 3= 3+ 27+ 25+ 23+ 19+0 160 1,20 0,6£0 02+ 00 00 0+0
0 0 4,4 0 0 ,08 ,08 ,04 ,09 0,09
K(-) 3+ 3+ 30 29+ 28+ 24+0 22«0 19+0 1,6£0 1,2+ 0,7+0 0,3£0,08 0«0
0 0 0 44 ,04 ,08 ,08 ,08 0,09 ,08
F1 3+ 3+ 28+ 25+ 23+ 2+00 160 08+0 05+0 02+ 00 0+0 0+0
0 0 44 004 0,08 8 ,08 ,08 ,2 0,09
F2 3+ 3+ 27+ 26+ 23+ 2400 15x0 10 0,620 00 00 0+0 00
0 0 44 0 0,08 4 ,04 ,08
F3 3+ 3+ 26+ 24+ 21+ 1,7+0 1,10 0,60 030 0+0 0«0 0+0 0+0
0 0 0 004 0,12 ,16 ,23 ,12 ,08
P 3+ 3+ 320 29+ 26+ 250 230 19+0 1520 1,1x 0,70 04+0,08 00
0 0 0 004 04 ,08 ,08 ,08 0,08 ,04
Berdasarkan hasil persentase  akan semakin cepat efektivitas penyembuhan

penyembuhan luka insisi dari ke 3 krim ekstrak
daun petai cina, pada konsentrasi 8% dan 16%
luka lebih cepat menutup dengan persentase
100% dibandingkan pada konsentrasi 4%. Hal
ini dikarenakan semakin tinggi konsentrasi
ekstrak yang terkandung didalam krim maka

luka insisi. Hal ini sejalan dengan penelitian
sebelumnya yang menunjukan bahwa semakin
besar konsentrasi ekstrak yang terkandung
dalam sediaan maka semakin cepat proses
penyembuhan luka (Manapode et al., 2016).

Tabel 9. Hasil Persentase Penyembuhan Luka Insisi Terhadap Krim Ekstrak Daun Petai Cina (Leucaena
Leucochepala Lam)

Persentase pengobatan luka insisi (%)

Kelompok

perlakuan Hari ke
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13
K#) 0 10 16,6 233 36,6 46,6 60 80 933 100
K(-) 0 0 0 33 66 20 266 233 333 60 766 90 100
F1 0 0 66 166 233 333 46,6 733 833 933 100
F2 0 0 10 133 233 333 50 666 80 100
F3 0 0 133 20 30 433 633 80 90 100
TP 0 0 0 33 133 166 233 366 50 633 766 866 100
KESIMPULAN oleh krim ekstrak daun petai cina sebesar 100%

Dapat disimpulkan hasil uji sifat fisik
sediaan krim ekstrak etanol daun petai cina
(Leucaena leucocephala Lam) menunjukkan hasil
uji organoleptis, uji homogenitas, uji daya
sebar, uji daya lekat, uji pH dan uji viskositas
yang telah memenuhi rentang uji sifat fisik.
Rata-rata persentase pengobatan luka insisi

pada hari ke 10 untuk formula 2 dan formula 3.
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yang berperan namun tidak bisa kami sebutkan Skin Firoblast =~ Growth.  Dermatologic

secara detail.
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